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“Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai pengetahuan
tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati, semuanya itu akan
diminta pertanggungan jawabnya.” (QS. al-Isra’ [17]: 36)

“Life can be heavy, especially if you try to carry it all at once. Part of growing up
and moving into new chapters of your life is about catch and release.

What I mean by that is, knowing what things to keep and what things to release.
You can't carry all things.”

-Taylor Swift-
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ABSTRAK

QS. al-Ahzab [33]: 4-5 seringkali dikaji dengan tema adopsi anak,
khususnya tentang larangan menyamakan posisi anak angkat dengan anak
kandung. Jika melihat keseluruhan teks, konteks, dan kelompok ayat, QS. al-
Ahzab [33]: 4-5 mengandung wahyu yang sangat kompleks dan terurai dalam
beberapa term, meliputi prinsip akidah, relasi antar anggota keluarga, adopsi anak
angkat dan larangan dzihar. Ada banyak perbedaan interpretasi di kalangan
mufassir dalam memaknai kandungan QS. al-Ahzab (33): 4. Kecenderungan
perbedaan dalam menafsirkan dipengaruhi oleh konteks dan masa yang
melatarbelakangi kehidupan mufassir. Diperlukan penelusuran lebih lanjut
terhadap makna historis, signifikansi historis, dan siginifikansi dinamis
kontemporer yang terkandung dalam QS. al-Ahzab [33]: 4-5 sehingga dapat
menghasilkan makna yang komprehensif dan relevan dengan era sekarang.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan kajian kepustakaan
yang bersumber dari data-data terkait penelitian. Penelitian ini mengaplikasikan
teori ma’na cum maghza sebagai pendekatan yang tepat dalam memahami al-
Qur’an diantara sekian banyak aliran penafsiran yang berkembang di era
kontemporer. Pendekatan ini dianggap relevan karena memiliki alat kerja yang
terorganisir dan komprehensif sebagai usaha untuk menemukan pesan utama ayat.
Selain itu, pendekatan ini juga mengkombinasikan perangkat ilmu klasik dengan
multidisplin ilmu yang berkembang pada masa sekarang.

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa QS. al-Ahzab [33]: 4-5 tidak
hanya berfokus pada problematika adopsi anak, dzihar, maupun keyakinan. Ada
beberapa aspek yang telah dihasilkan dalam mengaplikasikan ma 'na cum maghza
pada QS. al-Ahzab [33]: 4-5, yakni Pertama, makna historis (al-ma 'na at-tarikhi)
menunjukkan sanggahan terhadap sebagian penduduk Makkah yang mengklaim
dirinya memiliki dua hati; Penghapusan Allah terhadap hukum dzihar yang
berlaku pada masa jahiliyah; Pengharaman bagi manusia yang mengadopsi anak
dan sengaja menisbatkan nasab seorang anak kepada selain bapaknya, jika tidak
disengaja, maka tidak berdosa. Kedua, signifikansi historis (al-maghza at-tarikhi)
menunjukkan pelarangan terhadap dualitas yang berpotensi besar dimiliki oleh
laki-laki. Larangan ini terimplementasi dalam penemuan terhadap signifikasi yang
relevan dengan konteks penurunan ayat, meliputi larangan untuk melakukan
tindakan yang membangkitkan goncangan dalam hati, jika tidak sengaja maka
tidak berdosa; larangan menggandakan sesuatu yakni dualitas keyakinan, dualitas
perasaan, dan dualitas keberhakan (kepemilikan); Perintah untuk jujur dan tidak
melakukan hal-hal yang keluar dari ajaran Islam. Ketiga, signifikansi dinamis
kontemporer (al-maghza al-mutaharrik al-mu’assir) menunjukkan pentingnya
kemampuan untuk mengendalikan diri dari melakukan tindakan yang
membangkitkan goncangan dalam hati dan meinggalkan segala aspek dualitas
kehidupan serta terbiasa berbicara sesuai dengan hakikat dan tidak melakukan
penyimpangan terhadap agama maupun sosial yang masing-masing dikorelasikan
dengan beberapa pendekatan dari aspek psikologi, sosiologi, dan keagamaan.
Kata Kunci: QS. al-Ahzab [33]: 4-5, Ma 'na Cum Maghza, Hati, Dualitas, Jujur.
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ABSTRACT

The verses in QS. al-Ahzab [33]: 4-5 are often studied in relation to child
adoption and the distinction between adopted and biological children. The verses
also cover topics such as faith, family relationships, and the prohibition of dzihar.
Different scholars have different interpretations of these verses, influenced by
their historical context. Further research is needed to understand the historical and
contemporary significance of these verses in order to provide a comprehensive
and relevant understanding for the present era.

This study uses a qualitative approach and a literature review based on
research data. It examines the theory of ma'na cum maghza as a suitable method
for understanding the Qur'an amidst various interpretations that have emerged in
recent times. This approach is deemed appropriate due to its structured and
holistic approach in uncovering the main message of the verses. Furthermore, it
combines traditional and multidisciplinary scientific tools.

The study findings suggest that QS. al-Ahzab [33]: 4-5 addresses more
than just adoption, dzihar, or beliefs. It encompasses various aspects such as
historical meaning, historical significance, and contemporary dynamic
significance. The historical meaning (al-ma 'na at-tarikhi) reveals objections to
residents of Mecca claiming to have two hearts and the abolition of the law of
dzihar. It also prohibits humans from falsely attributing a child's lineage to
someone other than their father. The historical significance (al-maghza at-tarikhi)
emphasizes the prohibition of duality in men and actions that stir up trouble in the
heart. It also prohibits duplicating beliefs, feelings, and entitlements. The
contemporary dynamic significance (al-maghza al-mutaharrik al-mu assir)
emphasizes the importance of self-control, avoiding actions that generate shock,
and living a life free from duality. These aspects are explored from psychological,
sociological, and religious perspectives.

Keywords: QS. al-Ahzab [33]: 4-5, Ma'na Cum Maghza, Heart, Duality, Honest.



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama
dan dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158 Tahun 1987 dan
0543b/U/1987, tertanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

Huruf
Arab Nama Huruf latin Keterangan

| Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
o ba’ B Be

< ta’ T T

< s’ S es titik di atas
z Jim J Je

d ha h ha titik di bawah
¢ Kha Kh ka dan ha

3 Dal D De

3 Zal V4 zet titik di atas
J ra’ R Er

J Zai Z Zet

o Sin S Es

U Syin Sy es dan ye
ol sad S es titik di bawah
ol dad d de titik di bawah
b ta’ t te titik di bawah
b za’ z zet titik dibawah
I Ain ‘ koma terbalik (di atas)
' Gain G Ge

o fa’ F Ef

a Qaf Q Qi




d Kaf K Ka
J Lam L El
a Mim M Em
o Nun N N
3 Wawu W We
® ha’ H Ha
s Hamzah ’ Apostrof
] ya’ W6 Ye
B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap
Cpiaia ditulis muta aqqidin
X ditulis “iddah
C. Ta Marbutah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis h
A ditulis hibah
45 ditulis jizyah

- (ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya,
kecuali bila dikehendaki lafal aslinya).
- Bila diikuti dengan kata sandang "al" serta bacaan kedua itu terpisah,
maka ditulis dengan h.

L gY Al S Ditulis karamah al-auliya

2. Bila ta marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah, dan dammah

ditulis t.
P Ditulis zakat al-firri

Xi



D. Vokal Pendek

Tanda Nama Huruf Latin Nama
kasrah i i
fathah a a
dammah u u

E. Vokal Panjang

fathah + alif ditulis a
Adala ditulis Jjahiliyyah

fathah + ya mati ditulis a
(Pt ditulis vas'a

kasrah + ya mati ditulis 1
pa s ditulis karim

dammah + wawu mati ditulis a
Ry ditulis Sfurid

F. Vokal Rangkap

fathah + ya' mati ditulis ai
S ditulis bainakum
fathah + wawu mati ditulis au
Jsé ditulis gaul

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof

Al Ditulis a'antum
Gae ditulis u'iddat
Al S ol ditulis la'in syakartum
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H. Kata Sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti huruf Qamariyah
Ol A Ditulis al-Qur'an
bl Ditulis al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyah
yang mengikutinya serta menghilangkan huruf (el)-nya.
slawd) Ditulis as-sama

i) ditulis asy-syams
I.  Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat

w2y Al (593 Ditulis zawi al-furid
o) Jai ditulis ahl as-sunnah
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

QS. al-Ahzab [33]: 4-5 seringkali dikaji dengan tema adopsi anak,
khususnya tentang larangan menyamakan posisi anak angkat dengan anak
kandung. Jika meninjau teks, konteks, dan kelompok ayat secara keseluruhan,
QS. al-Ahzab [33]: 4-5 mengandung wahyu yang sangat kompleks dan terurai
dalam beberapa term, meliputi prinsip akidah, relasi antar anggota keluarga,
adopsi anak angkat dan larangan zihar. Pangkal QS. al-Ahzab (33): 4
diinterpretasikan Hamka sebagai acuan hidup bagi orang yang mempunyai
keimanan terhadap Allah swt.! Berbeda dengan al-Tabari yang memaknai
sebagai penafian dari Allah atas penciptaan manusia dengan sifat munafik dan
memiliki dua hati.? Berbeda pula dengan Quraish Shihab, menurutnya pangkal
ayat ini merupakan mugaddimah dari larangan menyamakan posisi anak
angkat dengan anak kandung dan istri dengan ibu kandung.® Penafsiran QS.
al-Ahzab (33): 4-5 secara subyektif dan obyektif-konservatif menimbulkan
munculnya problematika dalam memahami ayat. Maka diperlukan adanya
penafsiran secara obyektif-progresif untuk mendeteksi posisi penafsiran QS.
al-Ahzab [33]: 4-5.

Tulisan ini berangkat dari pengalaman penulis dalam kehidupan sosial.
Dalam pendidikan Islam tradisional, penulis menemukan fenomena di pondok
pesantren bahwa ada tokoh agama yang menafsirkan QS. al-Ahzab [33]: 4
khususnya pada lafadz qalbain dengan mengaitkan pada kehidupan
masyarakat akan tetapi penafsirannya melenceng jauh dari tekstual maupun
kontekstual pada saat ayat turun dan tidak menggunakan acuan Kitab tafsir.

Qalbain dalam QS. al-Ahzab [33]: 4 yang bermakna dua keyakinan disangkut

! Hamka, Tafsir Al-Azhar (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1988), Hal. 5630.

2 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Al-Thabari, Tafsir Al-Thabari, ed. Terj. Ahsan Askan
Dkk (Jakarta: Pustaka Azzam, 2009), Hal. 195.

8 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan, Dan Keserasian Al-Qur’an, Vol.
11 (Jakarta: Lentera Hati, 2002), Hal. 219-220.



pautkan dengan dua hati antara suami dan istri. Tokoh agama tersebut
menjelaskan bahwa galbain bermakna dua hati suami istri tidak bisa bersatu,
meskipun sudah menikah karena dalam pernikahan memungkinkan terjadi
ketidakcocokan dan perbedaan pendapat jadi tidak selamanya sejalan. karena
audience mayoritas penduduk desa yang sudah berumah tangga, menurut
penulis hal tersebut terkesan cocokologi.

QS. al-Ahzab [33]: 4-5 jika dilihat secara tekstual mengandung
beberapa term yakni keyakinan, zihar, dan konsep adopsi anak. Ketiganya
merupakan topik yang berbeda dan tidak satu ranah keilmuan. Akan tetapi,
Allah menyatukannya dalam satu ayat sekaligus. Hal ini menimbulkan
pertanyaan dan memunculkan ketertarikan penulis untuk menggali pesan yang
ingin Allah sampaikan melalui turunnya ayat ini sehingga dapat ditemukan
maksud dan tujuan yang terkandung dalam QS. al-Ahzab [33]: 4-5.

Peneliti sebelumnya dalam menginterpretasikan QS. al-Ahzab [33]: 4-
5 tidak menggali secara komprehensif term-term yang ada pada ayat tersebut.
Peneliti sebelumnya cenderung fokus pada tipologi kandungan QS. al-Ahzab
[33]: 4-5 yang menyoroti adopsi anak. Pertama, QS. al-Ahzab [33]: 4-5
membahas anjuran untuk mengadopsi anak terlantar dan yatim piatu bagi
orang yang mampu, baik berupa moril ataupun materiil.* Kedua, interpretasi
terhadap QS. al-Ahzab [33]: 4-5 yakni adopsi anak tergolong tradisi jahiliyah
dan memanggil anak angkat tanpa menisbatkan pada bapak kandungnya, maka
berdosa.® Ketiga, dalam QS. al-Ahzab [33]: 4-5 menegaskan pemanggilan
seorang anak menggunakan nasab ayah kandung tergolong keadilan,
mengingat nasab sangat berpengaruh pada hukum, seperti hak waris,

perwalian, dan lainnya.® Keempat, petunjuk praktik adopsi yang benar dan adil

4 Sri Hidayati, “Adopsi Dalam Perspektif Al-Qur’an (Telaah Atas Penafsiran Surah Al-
Ahzab Ayat 4-5),” 2007.

% Atik Masrifah, “Penafsiran Muhammad Ali Al-Sayis Dan Muhammad Ali Al-Sabuni
Tentang Ad’iya’ Dalam Tafsir Ayat Al-Ahkam QS. al-Ahzab [33]: 4-5” (UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2011).

® Sumantri Adenin, “Tradisi Arab Sebagai Asbab Nuzul: Analisis Terhadap Pembatalan
Nasab Ayah Angkat Terhadap Anak Angkat Dalam Surah Al-Ahzab Ayat 5 Menurut Tafsir Al-
Qur’an” (Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 2021).



dijelaskan dalam QS. al-Ahzab [33]: 4-5. Adanya perintah Allah untuk
menisbatkan nama bapak kandung pada pemanggilan anak angkat, kecuali
yang tidak diketahui bapak kandungnya, maka pemanggilan dengan sebutan
“saudaraku seagama”.” Hasil penelitian terdahulu tidak menggali QS. al-
Ahzab [33]: 4-5 secara komprehensif dan menjadikan upaya rekonstruksi QS.
al-Ahzab [33]: 4-5 tidak tercapai.

Memahami interpretasi QS. al-Ahzab [33]: 4-5 hanya sebatas pada
term adopsi anak ataupun qalbain akan menghadirkan kekeliruan dalam
interpretasi. Pasalnya, para mufassir dan tokoh cendekiawan memaknai lafadz
tersebut tidak hanya terpaku pada tekstual saja melainkan dikaitkan juga
dengan konteks masa kini. Oleh karenanya, diperlukan usaha untuk
menemukan pesan utama ayat yang lebih fundamental dan universal.
Ketidakberhasilan dalam menelisik pesan utama suatu ayat bisa jadi karena
dipengaruhi oleh kekeliruan metodologis dan pendekatan yang diaplikasikan
dalam memahami ayat. Atas dasar argumen inilah penulis menganggap perlu
untuk melakukan reinterpretasi terhadap QS. al-Ahzab [33]: 4-5 dengan
mengaplikasikan metodologi baru ataupun berbeda dengan sebelumnya
sehingga ditemukan makna baru yang sesuai dengan konteks sosial
kemasyarakatan Islam pada era kontemporer ini. Untuk memenuhi kebutuhuan
metodologis tersebut, penulis memilih hermeneutika ma 'na cum maghza
untuk menggali, menelusuri, dan mengaplikasikan pada makna yang

tersimpan dalam ayat tersebut.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penting untuk menjelaskan
suatu rumusan masalah agar menghasilkan kajian yang fokus dan terarah.
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Bagaimana makna historis (al-ma na at-tarikhi) dari QS. al-Ahzab [33]: 4-
5?

" Muhammad Lutfi Syarifuddin, “Adopsi Perspektif Hukum Islam,” An-Nuha: Jurnal
Kajian Islam, Pendidikan, Budaya Dan Sosial 1, no. 1 (2014): 65-79.



Bagaimana signifikansi historis (al-maghza at-tarikhi) dari QS. al-Ahzab
[33]: 4-5?

Bagaimana signifikansi dinamis kontemporer (al-maghza al-mutaharrik
al-mu’asir) dari QS. al-Ahzab [33]: 4-5?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Sebagaimana rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini

adalah:

1.

Mengetahui makna historis (al-ma 'na at-tarikhi) dari QS. al-Ahzab [33]:
4-5.
Mengetahui signifikansi historis (al-maghza at-tarikhi) dari QS. al-Ahzab
[33]: 4-5.
Mengetahui Signifikansi dinamis kontemporer (al-maghza al-mutaharrik
al-mu’asir) dari QS. al-Ahzab [33]: 4-5.

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan mampu menghasilkan sudut
pandang baru dalam interpretasi QS. al-Ahzab [33]: 4-5 yang relevan
dengan situasi dan kondisi di era kontemporer serta relevan dengan zaman
yang sudah berkembang tanpa mengabaikan konsep hukum yang sudah
ada.
Secara akademis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi
dalam perkembangan kajian Islam secara umum dan memberi kontribusi
dalam pengenalan serta pengembangan salah satu metode dan pendekatan
baru dalam ilmu al-Qur’an dan tafsir, yaitu teori ma 'na cum maghza.
Secara praktikal, penelitian ini diharapkan mampu menjadi sebuah pijakan
dari tolak ukur pengembangan pengetahuan berbasis al-Qur’an dalam
lingkup masyarakat Islam serta mampu menjawab problematika yang

terjadi berkaitan dengan isu-isu kontemporer.

D. Telaah Pustaka

Penelitian terdahulu yang berkaitan dengan QS. al-Ahzab [33]: 4-5

dari berbagai latarbelakang dan disiplin ilmu telah dilakukan oleh beberapa



akademisi maupun peneliti lainnya. Penelitian ini fokus pada reinterpretasi
QS. al-Ahzab [33]: 4-5 dan dianalisis menggunakan teori ma’'na cum maghza.
Untuk menghindari plagiasi dari penelitian-penelitian sebelumnya, secara
singkat peneliti akan menjelaskan kepustakaan mengenai QS. al-Ahzab [33]:
4-5 dengan tema terkait yang diklasifikasikan menjadi dua kategori,
penafsiran QS. al-Ahzab [33]: 4-5 dan pendekatan ma 'na cum maghza.

1. Penafsiran QS. al-Ahzab [33]: 4-5

Sejauh penelusuran peneliti terkait QS. al-Ahzab [33]: 4-5, tulisan
yang mengkaji dan menganalisis secara spesifik dan komprehensif terkait
penafsiran QS. al-Ahzab [33]: 4-5 yang dikaitkan dengan seluruh term
meliputi prinsip akidah, relasi antar anggota keluarga, adopsi anak dan
larangan dzihar tidak peneliti temukan. Peneliti hanya menemukan empat
penelitian atas penafsiran QS. al-Ahzab [33]: 4-5 yang cenderung
menyoroti term adopsi anak. Seperti penelitian yang dikaji Atik Masrifah
yang mengungkap adopsi anak dalam perspektif QS. al-Ahzab [33]: 4-5
adalah tradisi yang terjadi pada masa jahiliyah dan dihapus setelah ajaran
Islam datang. Menjadikan anak angkat dengan memposisikan sebagai anak
sendiri atau tidak menisbatkan pada nama bapak kandung, maka berdosa.®
Penelitian yang dikaji Sumantri Adenin juga membahas tentang etika
pemanggilan anak menurut QS. Al-ahzab [33]: 5. Pemanggilan anak
menggunakan nasab ayah kandung tergolong keadilan, mengingat nasab
sangat berpengaruh pada hukum, seperti hak waris, perwalian, dan lainnya.
Selain itu, ayat tersebut juga menunjukkan kekacauan institusi keluarga
pada masa jahiliyah. Islam datang untuk mengevaluasi dan memberi
petunjuk yakni dengan perintah menciptakan sistem keluarga berdasar

pada pondasi hubungan orang tua kandung (bukan orang tua angkat).®

8 Masrifah, “Penafsiran Muhammad Ali Al-Sayis Dan Muhammad Ali Al-Sabuni
Tentang Ad’iya’ Dalam Tafsir Ayat Al-Ahkam QS. al-Ahzab [33]: 4-5.”

® Adenin, “Tradisi Arab Sebagai Asbab Nuzul: Analisis Terhadap Pembatalan Nasab
Ayah Angkat Terhadap Anak Angkat Dalam Surah Al-Ahzab Ayat 5 Menurut Tafsir Al-Qur’an.”



Sri Hidayati berbeda dalam mengungkap penafsiran QS. al-Ahzab
[33]: 4-5. la menegaskan adanya anjuran bagi orang yang mampu untuk
mengadopsi manusia yang terlantar dan yatim piatu, baik berupa moril
ataupun materiil. Praktik adopsi dalam Islam diperbolehkan selama tidak
ada pemindahan nasab guna menghindari penyamaan status dan
berpengaruh pada perwalian, pewarisan, dan nasab.’® Muhammad Lutfi
Syarifuddin juga mengungkap bahwa petunjuk praktik adopsi yang benar
dan adil dijelaskan dalam QS. al-Ahzab [33]: 4-5 yang berisi perintah
Allah untuk menisbatkan nama bapak kandung pada pemanggilan anak
angkat, kecuali yang tidak diketahui bapak kandungnya, maka
pemanggilan dengan sebutan “saudaraku seagama”.!!

Pendekatan Ma 'na Cum Maghza

Kajian terhadap pendekatan ma’na cum maghza sudah banyak
dilakukan oleh peneliti terdahulu. Seperti halnya beberapa artikel yang
menggali urgensi ma'na cum maghza sebagai pendekatan dalam
menafsirkan ayat, pemaknaan kosakata ataupun penggalian konsep dalam
al-Qur’an dengan menjadikan ma’na cum maghza sebagai pisau analisis.
Di bawah ini akan penulis paparkan beberapa penelitian terdahulu yang
berkaitan dengan pengaplikasian ma 'na cum magh:za.

Sahiron Syamsuddin sebagai penggagas dari pendekatan ma 'na
cum maghza menjelaskan bahwa pendekatan tersebut adalah bentuk
penyederhanaan sekaligus pengembangan dari aliran quasi objektivis
progresif. Tujuan utamanya adalah menggali makna dan signifikansi
historis dari ayat yang ditafsirkan, kemudian mengembangkan signifikansi
historis tersebut menjadi signifikansi dinamis (kekinian dan kedisinian).'?
Berbeda dengan Asep Setiawan yang mengungkap bahwa metode

hermeneutika ma 'na cum maghza merupakan teori elaborasi dari beragam

10 Hidayati, “Adopsi Dalam Perspektif Al-Qur’an (Telaah Atas Penafsiran Surah Al-

Ahzab Ayat 4-5).”

2020.

11 Syarifuddin, “Adopsi Perspektif Hukum Islam.”

12 Sahiron Syamsuddin, “Metode Penafsiran Dengan Pendekatan Ma’na Cum Maghza,”



teori-teori penafsiran yang ada sebelumnya, sehingga pada hakikatnya
tampak tidak ada hal yang baru dari teori atau pendekatan yang
ditawarkan. Menurutnya, hermeneutika ma ’na cum maghza kurang tepat
untuk diterapkan dalam kajian al-Qur’an karena membuahkan
kebingungan dan keragu-raguan.'®* Adapun Adi fadilah menjelaskan
bahwa ma’na cum maghza dapat menjadi jalan pintas dalam upaya
pengkontekstualisasian tafsir al-Qur’an. Akan tetapi dalam ranah
akademisi di Indonesia, pendekatan ma 'na cum maghza cenderung ditolak
disebabkan adanya perbedaan cara pandang. Selain itu, menurutnya
pendekatan ini menimbulkan terciptanya pemahaman yang campuraduk
atas wahyu yang diturunkan pada wilayah suci (yakni sebelum dan setelah
wahyu berubah menjadi teks) yang kedudukannya disamakan seperti teks
sastra lain.4

Siti Sholihatun Malikah dan Roma Wijaya mengkaji kata sulzan
pada QS. ar-Rahman [55]: 33 dengan mengaplikasikan ma’na cum
maghza. Kosakata sulzan dalam QS. ar-Rahman [55]: 33 berisi deskripsi
akan kekuatan dan kekuasaan Allah dalam meninjau dan mengawasi jin
dan manusia.®® Umi Wasilatul Firdausiyah dan Hardivizon mengkaji kata
fitnah pada QS. al-Anbiya’ [21]: 35 aplikasi ma 'na cum maghza. Kata
fitnah bermakna ujian iman. Makna tersebut kredibilitasnya relevan dalam
konteks teologi maupun umum dengan memahami bahwa teologi bencana
terdiri dari bencana alamiah dan bencana yang diundang kedatangannya.

Hal ini dapat memberi dampak positif yakni berupa penanggulangan dan

13 Asep Setiawan, “Hermeneutika Al-Qur’an ‘Mazhab Yogya’(Telaah Atas Teori Ma’na
Cum Maghza Dalam Penafsiran Al-Qur’an,” Jurnal Studi limu-limu Al-Qur’an Dan Hadis 17, no.
17 (2016): 67-94.

14 Adi Fadilah, “Ma’na-Cum-Maghza Sebagai Pendekatan Kontekstual Dalam

Perkembangan Wacana Hermeneutika Alquran Di Indonesia,” Quran and Hadith Studies 8, no. 1
(2019): 1.

15 Roma Wijaya and Siti Sholihatun Malikah, “Interpretasi Kata Sulthan (Kajian Ma’na
Cum Maghza Terhadap QS Ar-Rahman (55): 33),” Al-Dzikra: Jurnal Studi llmu Al-Qur’an Dan
Al-Hadits 15, no. 2 (2021): 239-58.



pencegahan pada kejadian yang menimpa.’® Maula Sari dan Fahrudin
mengkaji makna kata libas dalam QS. al-Baqgarah [2]: 187 aplikasi ma 'na
cum maghza. Disebutkan ayat ini mengandung signifikansi bahwa
keluarga harmonis dapat diwujudkan melalui adanya kerjasama, rasa setia
terhadap pasangan, dan romantisme.’

Mahfidhatul Khasanah mengkaji tabarruj dalam QS. al-Ahzab
[33]: 33 aplikasi ma’'na cum maghza. Hasil temuannya menjelaskan adab
wanita untuk menghindari tabarruj yakni dengan tidak berniat riya’ di
hadapan laki-laki, bersolek sesuai kebutuhan, dan mengawalinya dengan
mengucap basmalah.!® Tarto dan Tesa Maulana mengkaji ilmu hikmah
pada QS. al-Bagarah [2]: 129 aplikasi ma'na cum maghza. Hasil
temuannya menjelaskan ayat tersebut berisi perintah kepada manusia
untuk menjaga dan membangun ekosistem dunia. IImu hikmah bukan
hanya sebuah ilmu kesaktian saja, melainkan jenis ilmu yang dapat
bermanfaat untuk kehidupan manusia.'® Winceh Herlena dan Muads Hasri
mengkaji himbauan untuk menikah dalam QS. an-Nur [24]: 32 aplikasi
ma’na cum maghza. Hasil temuannya menjelaskan menikah dalam
keadaan finansial belum stabil tidak menjadi tujuan utama dari ayat
tersebut, tetapi bertujuan untuk membebaskan budak dan hamba sahaya,
perintah toleransi terhadap orang yang kurang mampu, dan perintah

menikah untuk yang sudah mampu.?

18 Umi Wasilatul Firdausiyah and Hardivizon Hardivizon, “Ideologi Bencana Dalam
Perspektif Al-Qur’an: Analisis Kata Fitnah Pada Surah Al-Anbiya [21]: 35 Dengan Teori Ma’na
Cum Maghza,” Al-Bayan: Jurnal Studi limu Al-Qur’an Dan Tafsir 6, no. 2 (2021).

17 Maula Sari and Fahrudin Fahrudin, “Konsep Keharmonisan Rumah Tangga Dalam Al-
Qur’an (Interpretasi Ma’na-Cum-Maghza Atas Term Libas Dalam QS. Al-Baqarah: 187),” Al-
Dzikra: Jurnal Studi llmu Al-Qur’an Dan Al-Hadits 15, no. 2 (2021): 195-208.

18 Mahfidhatul Khasanah, “Adab Berhias Muslimah Perspektif Ma’na-Cum-Maghza
Tentang Tabarruj Dalam QS Al-Ahzab 33,” Al-Adabiya: Jurnal Kebudayaan Dan Keagamaan 16,
no. 2 (2021): 171-84.

19 Tesa Maulana, “Ilmu Hikmah: Dari Dogma Ke Paradigma (Interpretasi Ma’na-Cum-
Maghza, QS Al-Bagarah: 129),” Maghza: Jurnal llmu Al-Qur’an Dan Tafsir 7, no. 2 (2022): 156—
72.

20 Winceh Herlena and Muads Hasri, “Tafsir QS. An-Nur: 32 Tentang Anjuran Menikah
(Studi Analisis Hermeneutika Ma’na Cum Maghza),” Al-Dzikra: Jurnal Studi llmu Al-Qur’an Dan
Al-Hadits 14, no. 2 (2020): 205-20.



Berdasarkan penelusuran literatur terdahulu di atas, penelitian
sebelumnya terhadap QS. al-Ahzab [33]: 4-5 lebih banyak menyoroti
penafsiran sebatas pada term adopsi anak, tidak keseluruhan teks.
Begitupun penelitian sebelumnya terkait pendekatan ma’'na cum maghza
terhadap QS. al-Ahzab [33]: 4-5 juga belum ditemukan. Maka dari itu,
penelitian yang akan dikaji terkait reinterpretasi QS. al-Ahzab [33]: 4-5
yang diaplikasikan dengan pendekatan ma 'na cum maghza tidak ada dan
belum dilakukan oleh pengkaji sebelumnya. Penelitian ini diharapkan
mampu untuk melengkapi riset terdahulu dan dapat memberi sumbangsih

perspektif yang baru terhadap interpretasi QS. al-Ahzab [33]: 4-5.

E. Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan kajian pustaka (library research) dengan
jenis penelitian kualitatif, yakni memiliki tujuan menghasilkan penelitian
berbentuk penafsiran atas data yang di dapat.?’ Penelitian kualitatif
merupakan penelitian yang digunakan untuk menghasilkan data secara
mendalam dan menitikberatkan pada makna daripada generalisasi.?
Dalam hal ini mengarah pada pengkajian QS. al-Ahzab [33]: 4-5 sebagai
dalil dalam penelitian ini. Penulis akan menginterpretasikan teks QS. al-
Ahzab [33]: 4-5 berdasarkan fokus permasalahan yang telah peneliti
sebutkan sebelumnya.
2. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat analitis-kritis yang berusaha melakukan
eksplorasi makna secara detail dan mendalam terkait objek kajian dan
melakukan analisa secara kritis terhadap data=-data yang telah penulis

kumpulkan dan relevan dengan zaman sekarang. Adapun sifat analitisnya

21 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R & D (Bandung: Alfabeta,
2016), Hal. 8.

22 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2014), Hal. 14.



berupa pengolahan data yang telah dihasilkan dengan teliti serta
pengklarifikasian data pada objek dan penelitian yang sedang dikaji.
Sumber Data

Secara umum, data adalah hal yang dianggap dan diketahui.?®
Sumber data dalam penelitian berarti subjek dari data atau fakta yang
diperoleh® dan hasil pengamatan terhadap sebuah fenomena. Data dapat
berupa gambar ataupun tulisan yang di dalamnya terkandung nilai
tertentu.?® Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari sumber primer dan
sumber sekunder. Sumber primer berupa ayat al-Qur’an yakni QS. al-
Ahzab [33]: 4-5. Sedangkan sumber sekunder berupa kitab-kitab tafsir era
klasik, abad pertengahan, dan abad modern-kontemporer, kamus bahasa
arab seperti lisanul ‘arab, maqayis al-lugah, al-wujuh wa an-nazair, dan
lainnya, buku sejarah seperti sirah nabawiyah, buku-buku yang terkait
dengan pembahasan, jurnal ilmiah, serta karya ilmiah lainnya yang
membahas tentang objek penelitian yang sedang dikaji, tentunya referensi
terkait disiplin ilmu al-Qur’an dan tafsir ataupun berbagai disiplin ilmu
lain yang terintegrasi dengan penelitian ini.
Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah teknik dokumentasi, sebab dokumen dapat membantu peneliti
dalam menelusuri persoalan yang sebelumnya sudah pernah dilakukan,
menverifikasi absahnya suatu data, melakukan penafsiran, dan menyusun
konklusi.?® Teknik tersebut penulis pilih sebab lebih sederhana untuk
diaplikasikan dan ketika terdapat kesalahan akan lebih mudah diganti

mengingat sumber data yang digunakan bersifat tetap. Teknik dokumentasi

(Medan:

2 Syafizal Helmi Sitomurang, Analisis Data: Untuk Riset Manajemen Dan Bisnis
USU Press, 2010), Hal. 1.

24 Vina Herviani, “Tinjauan Atas Penyusunan Laporan Keuangan Pada Young

Enterpreneur Academy Indonesia” (Universitas Komputer Indonesia, 2017), Hal. 23.

%5 Sri Ati, Kistanto Nurdien, and Amin Taufik, “Pengantar Konsep Informasi, Data, Dan

Pengetahuan,” Univ. Terbuka, 2014, Hal. 13.

% Aunu Rofiq Djaelani, “Teknik Pengumpulan Data Dalam Penelitian Kualitatif,”

Majalah llmiah Pawiyatan 20, no. 1 (2013): Hal. 88.
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memberi kemudahan peneliti dalam menghimpun data yang lengkap baik
data primer maupun sekunder berkaitan dengan QS. al-Ahzab [33]: 4-5
menggunakan analisis pendekatan ma 'na cum maghza.

5. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dimaksudkan untuk membentuk alur
pengelompokan data dan menyusunnya ke dalam bentuk, golongan, serta
satuan uraian dasar agar dapat menguraikan tema serta merumuskan
hipotesis sesuai dengan arahan data melalui model hermenutika.?’
Penelitian ini berbasis teks, maka analisis data menggunakan pendekatan
ma’na cum maghza dibutuhkan untuk mengetahui dialektika pemahaman
teks QS. al-Ahzab [33]: 4-5 secara holistik beserta interpretasinya.

Pada tahap ini, penulis melakukan keabsahan data dengan melihat
berbagai literatur terkait QS. al-Ahzab [33]: 4-5. Diawali dengan mencari
al-ma’nag at-tarikhi QS. al-Ahzab [33]: 4-5. Kemudian mengungkap
maghza at-tarikhi (signifikansi historis) dan tujuan (pesan utama) yang
ada pada QS. al-Ahzab (33): 4. Berikutnya, penulis akan mengungkap al-
maghza al-mutaharrik al-mu’assir (signifikansi dinamis kontemporer)
yang penulis dapatkan dari analisa komprehensif pada langkah
sebelumnya dan diakhiri dengan mengaktualisasikan signifikansi dinamis
kontemporer yang dikaitkan dengan ilmu-ilmu lain untuk memperkuat
makna dan signifikansi kontemporer yang didapat oleh penulis. Hasil dari
aktualisasi tersebut akan membuka pandangan baru QS. al-Ahzab (33): 4

yang terintegrasi dan relevan dengan kondisi masa Kini.

F. Kerangka Teori
Penelitian ini akan membahas reinterpretasi QS. al-Ahzab (33): 4-5
dengan mengaplikasikan pendekatan ma’na cum maghza yang merupakan
salah satu pendekatan kontemporer dalam mempelajari ilmu al-Qur’an dan

Tafsir. Sahiron Syamsudin sebagai penggagas teori ini menganggap bahwa

27 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2018), Hal. 277.
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ma’na cum maghza merupakan jalan tengah atau penyeimbang untuk berbagai
aliran hermenutika yang sudah ada di era kontemporer, seperti halnya aliran
quasi-obyektivis yang berpendapat bahwa ayat-ayat al-Qur’an itu harus
dipahami, ditafsirkan dan diaplikasikan sesuai dengan maksud dan makna
awal atau makna yang dimaksudkan oleh Nabi, jadi aliran ini berusaha
mengembalikan makna al-Qur’an sebagaimana yang dipahami oleh generasi
Islam awal. Adapun aliran subyektivis lebih menekankan pada peran pembaca.
Jadi dapat dipahami bahwa aliran ini beranggapan kebenaran penafsiran itu
bersifat relatif tergantung subyek yang menafsirkan karena setiap mufassir
memiliki hak yang sama dalam menafsirkan ayat al-Qur’an berdasarkan
pemahaman dan pengalaman mereka pada saat menafsirkan teks.?®

Ma’na cum maghza merupakan salah satu pendekatan hermenutika
yang lebih condong ke aliran quasi-objektivis progresif. Aliran ini
memproyeksikan pengembangan metode bacaan al-Qur’an pada masa kini dan
penggalian makna yang terkandung dalam al-Qur’an menggunakan perangkat
metodologis ilmu-ilmu tafsir dan perangkat ilmu pendukung lainnya. Aliran
ini juga dianut oleh Fazlur Rahman, Muhammad Talbi, Nasr Hamid Abu
Zayd, dan lainnya. Mereka memandang bahwa makna asal yang bersifat
historis hanya sebagai pijakan awal bagi pembaca al-Qur’an masa Kkini.
Sedangkan makna asal literal tidak lagi dipandang sebagai pesan utama dari
ayat al-Qur’an. bagi para sarjana muslim, di era kontemporer ini mufassir
harus berusaha untuk dapat memahami dan mengungkap makna di balik pesan
literal yang telah disampaikan oleh al-Qur’an, Fazlur Rahman menyebut hal
ini dengan ratio legis. Sedangkan Talbi mengistilahkan sebagai magasid
(tujuan-tujuan ayat). Adapun Nasr Hamid Abu Zayd menyebut sebagai
maghza (siginifikansi ayat). Makna-makna di balik pesan literal inilah yang
seharusnya diimplementasikan pada era sekarang dan yang akan datang.?
Ketiga tokoh di atas tidak ada yang menyinggung secara komprehensif terkait

28 Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika Dan Pengembangan Ulumul Qur’an (Edisi Revisi
Dan Perluasan) (Yogyakarta: Pesantren Nawesea Press, 2017), Hal. 3.

29 Syamsuddin, Hal. 57-58.
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signifikansi yang dimaksudkan oleh ayat. Oleh karena itu, ma’'na cum maghza
hadir sebagai gabungan dari aliran hermenutika obyektivis dan aliran
hermeneutika subyektivis dalam menafsirkan suatu teks, wawasan teks dan
penafsir, antara masa lalu dan masa Kini, serta pembacaannya yang sama
antara makna dan signifikansi sehingga terciptalah pendekatan hermeneutika
yang seimbang atau disebut dengan balanced hermeneutics.*

Untuk mengaplikasikan teori ma’na cum maghza dalam ayat al-
Qur’an, diperlukan beberapa langkah. Adapun secara garis besar, langkah-
langkah metodis konkretnya ada dalam tiga tahap, yakni makna historis (al-
ma’na at-tarikhi), signifikansi fenomenal historis (al-maghza at-tarikhi), dan
signifikansi dinamis kontemporer (al-maghza al-mutaharrik al-mu assir).
Makna historis (al-ma’na at-tarikhi), yakni seorang penafsir menganalisa
bahasa teks al-Qur’an. Untuk menggali makna historis (al-ma 'na al-tarikhi)
diperlukan adanya analisis linguistik, intratekstualitas, intertekstualitas, dan
konteks historis ayat (asbab nuziil) mikro dan makro. Setelah melewati
tahapan di atas, Langkah selanjutnya menggali signifikansi fenomenal historis
(al-maghza at-tarikhi). Kemudian menggali siginifikansi fenomenal
kontemporer (al-maghza al-mutaharrik al-mu 'assir) yakni menggali maqgasid
(tujuan atau pesan utama) atas ayat yang sedang ditafsirkan. Hal ini dapat
diketahui dengan cara menentukan Kkategori ayat, reaktualisasi dan
kontekstualisasi siginifikansi ayat, menangkap makna simbolik, dan
memperkuat konstruksi signifikansi dinamis ayat dengan ilmu bantu lainnya
dalam konteks kekinian.®! Kerangka teori di atas akan diaplikasikan peneliti
dalam penelitian ini yaitu pada reinterpretasi QS. al-Ahzab [33]: 4-5.

. Sistematika Pembahasan
Secara umum, penelitian ini terdiri dari tiga bagian yaitu pendahuluan,

isi, dan penutup. Dalam rangka mempermudah penelitian dan membentuk

30 Syamsuddin, Hal. 141.
31 Syamsuddin, Hal. 141-143.

13



pembahasan yang sistematis, maka tiap-tiap bagian terdiri dari beberapa bab
dengan rincian sebagai berikut.

Bab pertama, berisi pendahuluan yang terdiri dari latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, telaah pustaka,
metodologi penelitian, kerangka teoritis, dan sistematika pembahasan. Hal ini
bertujuan supaya tema yang digunakan dalam rencana kajian ini mempunyai
arus logis yang sistematis.

Bab kedua berisi diskursus penafsiran QS. al-Ahzab [33]: 4-5 dari
masa klasik, pertengahan, dan modern-kontemporer. Pemaparan penafsiran
QS. al-Ahzab [33]: 4-5 akan dideskripisikan masing-masing perwakilan dari
mufassir klasik, pertengahan, dan modern-kontemporer.

Bab ketiga, Pengaplikasian langkah-langkah teori ma 'na cum maghza
pada QS. al-Ahzab [33]: 4-5 yang diawali dengan mencari makna historis (al-
ma’na al-tarikhi) dengan melakukan analisis linguistik teks, analisis
intratekstualitas, analisis intertekstualitas, analisis konteks historis serta
mengungkap signifikansi historis (al-maghza al-tarikhi).

Bab keempat, Berikutnya, penulis akan mengungkap signifikansi
dinamis  kontemporer (al-maghza al-mutaharrik al-mu’assir) guna
mengaktualisasikan dalam konteks kekininan.

Bab Kelima, penutup yang berisi kesimpulan atas penelitian yang
sudah dikaji oleh peneliti. Dilanjutkan dengan saran yang bertujuan untuk

merespon dan menyempurnakan penelitian ini serta penelitian selanjutnya.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah menganalisis interpretasi QS. al-Ahzab [33]: 4-5 dengan
mengaplikasikan teori ma’na cum maghza secara komprehensif, maka
kesimpulan yang didapatkan sekaligus sebagai jawaban atas rumusan masalah
yakni sebagai berikut.

1. Makna historis (al-ma’na at-tarikhi) dari QS. al-Ahzab [33]: 4-5 yang
telah ditelusuri lebih lanjut melalui analisis linguistik, intertekstual,
intratekstual, dan konteks historis makro-mikro menunjukkan beberapa
hal. Pertama, sanggahan dan bantahan terhadap sebagian penduduk
Makkah yang mengklaim dirinya memiliki dua hati dan bisa memahami
masing-masing dari kedua hati itu dengan pemahaman yang lebih baik dari
Nabi Muhammad saw. Selain itu, juga wujud penolakan terhadap orang-
orang munafik yang berada di suatu tingkat kemunafikan di tengah-tengah
antara keimanan dan kekafiran. Kedua, penghapusan Allah terhadap
hukum zihar yang berlaku pada masa jahiliyah yaitu perkataan suami
kepada istrinya, “Kamu adalah haram bagiku seperti punggung ibuku.”
Pada masa jahiliyah ketika suami sudah menzihar istrinya, maka istri
menjadi haram bagi suami untuk selamanya. Kemudian oleh Islam hukum
tersebut dihapus dan ditegaskan bahwa hanya bersifat sementara, dan
dapat berakhir dengan membayar kafarat. Ketiga, pengharaman
menisbatkan nasab seorang anak angkat kepada selain bapak kandungnya.
Jika penisbatan tersebut tidak disengaja, maka tidak dosa dan tidak ada

tuntutan yang harus dipertanggungjawabkan.

2. Signifikansi historis (al-maghza at-tarikhi) dari QS. al-Ahzab [33]: 4-5
yaitu pelarangan terhadap dualitas yang berpotensi besar dimiliki oleh
laki-laki. Larangan ini terimplementasi dalam penemuan terhadap
signifikasi yang relevan dengan konteks penurunan ayat, yakni: Pertama,

larangan untuk melakukan tindakan yang membangkitkan goncangan
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dalam hati, jika tidak sengaja maka tidak berdosa; Kedua, larangan
menggandakan sesuatu meliputi tiga aspek, yakni dualitas keyakinan,
dualitas perasaan, dan dualitas keberhakan (kepemilikan); Ketiga, perintah
untuk jujur dan tidak melakukan hal-hal yang menyimpang dari ajaran
Islam.

3. Signifikansi dinamis kontemporer (al-maghza al-mutaharrik al-mu assir)
dari QS. al-Ahzab [33]: 4-5 yaitu: Pertama, larangan untuk melakukan
tindakan yang membangkitkan goncangan dalam hati, jika tidak sengaja
maka tidak berdosa. Berdasarkan perspektif tasawuf, munculnya dinamika
atau goncangan dalam hati disebabkan oleh adanya faktor internal dan
eksternal. Faktor internal disebabkan oleh kondisi hati manusia yang
mudah berbolak balik. Sedangkan faktor eksternal disebabkan oleh kondisi
lingkungan, baik biologis, sosial, maupun alamiah. Kedua, larangan
menggandakan sesuatu meliputi tiga aspek yakni dualitas keyakinan,
dualitas perasaan, dan dualitas keberhakan (kepemilikan). Ketiga aspek
tersebut bersumber dari dinamika hati manusia yang mudah berbolak balik
dan dibutuhkan keteguhan hati untuk mengendalikannya. Ketiga, perintah
untuk jujur dan tidak melakukan hal-hal yang menyimpang dari ajaran
Islam. Jujur yakni tidak mengatakan hal yang keluar dari hakikat dan
kenyataan. berdasar perspektif sosiologi, perilaku menyimpang merupakan
perbuatan yang tidak sesuai dengan nilai, hukum, dan norma yang ada
pada masyarakat setempat. Perilaku menyimpang bertindak ke arah nilai-
nilai sosial yang di pandang rendah dan berakibat buruk sehingga dapat

mengganggu sistem sosial.

B. Saran
Setelah melakukan penelitian terkait reinterpretasi QS. al-Ahzab [33]:
4-5 dengan mengaplikasikan teori ma’na cum maghza, penulis menyadari
bahwa masih memungkinkan adanya keterbukaan ruang dari hasil yang
ditemukan dalam penelitian ini. Penggalian terhadap dinamika guncangan hati
manusia, konsep dualitas keyakinan, dualitas perasaan, dan dualitas

keberhakan (kepemilikan) menjadi tema menarik untuk dikaji kembali oleh
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peneliti berikutnya. Selain itu, kajian yang lebih mendalam dengan
mengaplikasikan teori atau pendekatan lain juga menjadi salah satu ruang bagi
para peneliti tafsir untuk menggali makna dan pesan yang terkandung dalam
QS. al-Ahzab [33]: 4-5 sehingga dapat menghasilkan pemahaman baru yang
lebih komprehensif dan relevan, mengingat pemaknaan ayat dalam al-Qur’an
senantiasa berkembang sejalan dengan lingkup konteks yang ada.
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